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 ABSTRACT. Nonformal education seems to play a gréai 7oie in con-

tributing the absorption of manpower in the industrial job market. This
' reality is verified by a case study conducted al the industrial area in
Bandung. From the analysis of data the following facts are reveaied: 1) the
nonformal education is the only alternative to develop professional, self-
reliance, and dedicated man power who will become the central supporters
of the industrial world; 2) the managers of industries have a positive
attitude towards the existence of nonformal education. .

Pendahuluan
-

Sesuai dengan arah dan tujuan Pembangunan Nasional yang dilaku-
an sejak Pelita ke I pada era PJPT I, maka tidaklah berlebihan jika disimpul-
" kan bahwa kini telah tercipta landasan yang relatif kuat untuk memasuki fa-

sa tinggal landas. Dalam fasa atau tahapan ini kedudukan pembangunan sek-
" tor ekonomi yang bertumpu pada kekuatan industri akan menjadi inti atau
tulang punggung bagi sektor lainnya (GBHN).

Di dalam pembangunan industri seyogyanya kita tidak hanya mem-
bangun pabrik semata, akan tetapi harus pula menumbuhkan kesadaran un-
tuk membangun masyarakat industri dalam pengertian yang seluas-luasnya.
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Di dalam konteks itu, semestinya terkandung pegertian bahwa transformasi
masyarakat menuju masyarakat industri yang maju harus memperhatikan
dua dimensi utama: yakni dimensi struktural dan dimensi kultural yang me-
nyatu dalam perubahan masyarakat itu sendiri, yang akan menjadi prasyarat
dalam mewujudkan masyarakat industri kita. ;

Di dalam kaitan itu, Hartarto (1992:2) lebih lanjut mengemukakan
bahwa "Industri maju di dalamnya terkandung struktur yang kokoh serta ter-
kait erat dengan sektor ekonomi lainnya, didukung oleh penguasaan tekno-
logi serta mempunyai daya saing kuat dalam memasuki pasaran global." Se-
dangkan dimensi kultural tampak pada tumbuh dan berkembangnya nilai
baru yang sangat bermanfaat dalam menopang terbentuknya masyarakat in-
dustri. Nilai baru itu antara lain berupa sikap dan tingkah laku rasional, etos
kerja yang tinggi, menghargai waktu, hemat, kompetisi, orientasi ke masa
depan, produktif, mandiri, dan lain-lain.

Namun demikian, karena sifat dan hakikat menuju masyarakat in-
dustri memiliki kompleksitas yang mesti dipikirkan bersama, maka perlu di-
sadari nahwa keterlibatan pihak yang terkait dengan upaya itu adalah sangat
penting. Apalagi kalau hal itu kita kaitkan dengan sejumlah masalah yang
tengah dihadapi di dalam pembangunan industri itu sendiri.

Di antaranya, salah satu masalah pokok adalah "Kurang tersedianya
para wiraswasta dan tenaga profesi yaitu para manajer, tenaga ahli, tenaga
terdidik, tenaga terampil, dan sebagainya dalam jumlah dan kualitas yang
memadai, juga dalam penyebarannya di seluruh wilayah Indonesia."

Dalam menjembatani pemecahan permasalahan seperti di atas, pe-
ranan peningkatan sumber daya manusia yang diarahkan pada peningkatan
kemampuan tenaga profesi dan wiraswasta adalah sangatlah penting artinya.
Upaya yang kini dilakukan adalah melalui cara sebagai berikut: (1) Pengem-
bangan tenaga profesi industri melalui tiga jalur pendidikan (formal‘ pela-
tihan, magang dan on the job fraining). (2) Penyusunan sistem latihan kerja
sektor industri serta pengisian tenaga profe :
si pada perusahaan. (3) Pengembangan wiraswasta industri melalui pendi-
dikan dan latihan (diklat) usaha mandiri.

Namun demikian, sejauh manakah upaya itu dapat memberikan pe-
ran atau kontribusi terhadap kebutuhan perkembangan keanekaragaman in-
dustri yang kini ada. Apakah upaya itu juga mampu menopang perkembang-
an tumbuhnya zona industri sebagai tumpuan pertumbuhan Wilayah Pusat
Pertumbuhan Industri (WPPI), terutama dalam Kaitan dengan penyediaan te-
naga yang dibutuhkan oleh setiap jenis industri dan sebagainya.

Atas dasar kondisi di atas, maka penting artinya untuk melaksana-
kan penelitian secara menyeluruh guna mengungkap peranan atau kontribusi
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etiga upaya itu terhadap kebutuhan tenaga kerja profesi industri dengan ke-
kasi dan telaah para ahli dapat dirumuskan bahwa "rerdapat kesen-
B ol sekior tibisie _ 2
jauh lebih cepat dibanding dengan ‘pembangunan pendidikan. (b) Lembaga
endidikan (termasuk pendidikan luar sekolah) kurang dapat mengantisipasi
ga pendidikan telah melahirkan keluaran yang sia-sia karena tidak terako-
© Berdasar tiga pengamatan itu, lebih lanjut dirumuskan beberapa po-
“kok masalah yang menjadi fokus telaah, antara lain seperti berikut: (1) Ba-
nakah profil pengelolaan lembaga pendidikan luar sekolah dalam menganti-
sipasi kecenderungan pada pembangunan sektor industri. (3) Bagaimanakah
relevansi penempatan lulusan lembaga pendidikan luar sekolah pada sektor
industri.(4) Apakah pengalaman lembaga pendidikan luar sekolah dapat me-
~ ngurangi kesenjangan kebutuhan tenaga kerja pada sektor industri.
, Untuk memperoleh pemahaman yang sama mengenai beberapa per-
istilahan yang digunakan dalam penelitian ini, dipandang perlu untuk meru-
muskan beberapa definisi operasional mengenai: ' e -

Kontribusi yang dimaksud di sini adalah sumbangan dalam penger-
tri yang ada pada kawasan industri. '

Pendidikan luar sekolah di dalam penelitian ini dimaksudkan seba-
gai: (1) satuan pendidikan luar sekolah dan di dalam konteks ini diklasifika-
si menjadi (a) kursus dan (b) pelatihan; (2) lamanya keikutsertaan pada pro-
gram pendidikan luar sekolah untuk memperoleh keterampilan tertentu; (3)
kualitas pengelola yang dilihat dari segi (a) pengelola, (b) instruktur, (c) ku-
rikulum. (d) koordinasi lembaga; (4) hasil belajar adalah sesuatu yang dimi-
liki baik berupa pengetahuan, keterampilan, sikap dari pengalaman belajar
seseorang dalam kurun waktu tertentu. :

Penyerapan tenaga kerja adalah diterima tidaknya seseorang pada
jabatan yang dilamarnya di kawasan industri, '
pengembangan usaha industri yaitu dalam penelitian ini dibatasi pada karak-
teristik (a) geografis yaitu kawasan ndustri di Bandung (b) karakteristik pa-
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sar kerja yang meliputi sistem seleksi, jabatan yang tersedia, persepsi terha-
dap latihan, dan jenis industri tekstil ataugarmen.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis dan memecahkan
data dan informasi tentang; (a) kecenderungan pertumbuhan tenaga kerja
sektor industri pada kurun waktu lima tahun terakhir, serta dampaknya ter-
hadap kualifikasi tenaga kerja yang diperlukan.(b) profil pengelolaan lem-
baga pendidikan luar sekolah dalam menantisipasi kecenderungan pertum-
buhan sektor industri, (¢) relevansi penempatan lulusan lembaga pendidikan
luar sekolah di sektor industri. (d) pengalaman pendidikan luar sekolah da-
pat menjadi faktor yang signifikan terhadap terserap tidaknya seseorang pa-
da sektor industri. (¢) perjalanan pendidikan luar sekolah memberikan sum-
bangan yang signifikan terhadap mobilitas internal para pekerja sektor in-
dustri. (2) Mencari model program pendidikan luar sekolah yang mampu
mengantisipasi pertumbuhan sektor industri.

Metoda Penelitian

Penelitian ini menggunakan metoda analisis deskriptif dan studi ka-
sus. Melalui studi ini ingin diungkapkan faktor yang berhubungan dengan
pola tingkah laku industriawan serta kaitannya dengan lingkungan lain. Dua
metoda di atas di dalam penelitian ini dibantu oleh metoda causal compara-
tive research dengan tujuan untuk menemukan keterkaitan sebab akibat, de-
ngan cara mengobservasi akibat yang tampak dari penampilan dan pendapat
para sumber data.

Hasil dan Pembahasan

Hasil studi dokumentasi, observasi, dan wawancara terhadap karya-
wan, pengusaha atau manajer personalia dan pemerintah atau masyarakat,
terutama dalam kegiatan dengan pokok masalah atau fokus kajian penelitian
ini, maka dapat diperoleh gambaran secara umum bahwa keahlian tenaga
kerja pada peruahaan sampel berasal dari pendidikan rendah. Hal ini terlihat
dari jumlah sangat besar responden yang berendidikan SD. Padahal dalam
kaitan dengan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun, kondisi seperti itu se-
tidak-tidaknya akan mempengaruhi keberhasilan program dimaksud, karena
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sayoritas usia para pekerja masih dalam kategori usia produktif dan usia se-
'Dalam hal ini, pekerja yang ada di kelima industri selain mayoritas
l'idnmnmnddn(SDdihmhhdwmymgudakmSD),jngma-

smmhldimmmsisihm.pdhummya.
kerja adalah wanita dengan status telah menikah sekalipun masih ada juga
2 ,_mihhjmgdmmdummmhummkmmmd&
niliki para pekerja selain, berpendidikan sekolahl yang rendah, juga bersta-
us tengah berkeluarga, sehingga tidak aneh jika dari pihak pengusaha tim-
:l’ ‘keluhan bahwa dari kategori pekerja yang demikian itu, terdapat tingkat
,."(mzkk)ymsﬁnwamymmmmgammbe-

3 Ammmw)mwmww
kang auldnethelwrja.mahmmuahymgbmﬂdmduuhn-
kitar memiliki posisi absen yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang
perasal dari luar daerah. Karena itu, dilihat dari pihak pengusaha jelas pe-
kerja ymgbmuldarilwdmahmemiliki mlnplus Selampnsemskehl
bu . Dari keadaan seperti itu, lebih lanjut dapat dilihat gambaran berikut.

A Berdasarkan hasil wawancara dengan para pengusaha industri di li-
‘ma perusahaan industri yang ada di daerah sampel, terungkap bahwa asal
~ daerah sangat berpengaruh terhadap etos kerja para karyawan. Hal tersebut
tercermin hampir di setiap perusahaan. Kecenderungan dari pekerja yang
~ berasal dari luar daerah adalah disiplin kerja yang sapgat tinggi karena me-
reka didorong oleh motivasi kerja yang tinggi pula sehingga dalam kondisi
' ap:punmkajamn(penduungdmlunjmhru)mmpubekemse-
- cara optimal. Sebalinya, pekerja yang berasal dari Jawa Barat mempunyai
 kelemahan berupa disiplin kerja yang rendah (sering malas) dan lebih-dari
itu, kalau ada sesuatu, maka suka membawa orang lingkungannya sendiri ke

itu.

: Dilihat dari pengalaman pendidikan luar sekolah yang dimiliki oleh
. pekeqa,mahbelum seluruh pekerja membekali diri mereka dengan berba-
gai jenis latihan, kursus, dan seterusnya, baik pada saat sebelum mereka me-
- masuki perusahaan maupun pada saat setelah mereka berada di perusahaan.

~ Jenis pendidikan luar sekolah yang pernah mereka ikuti terdiri atas kompu-
~ ter, mejahit, sablon, mengetik, dan akunting. Akan tetapi jika dilihat dari sa-
ngat khususnya teknologi yang digunakan pada industri tekstil dan garmen
pada kelima sampel penelitian, sekaitan dengan tingkat persaingan yang
unggldalamproduksateksnlbahanekspor maka pengalaman yang dimiliki
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Dalam penelitian ini ternyata bahwa pengalaman kerja mempunyai
pengaruh terhadap perbedaan pemerolehan kesempatan kerja. Ini berarti
bahwa kecenderungan karyawan yang lebih berpengalaman untuk menda-
patkan kesempatan kerja relatif lebih besar dibandingkan dengan mercka
yang kurang berpengalaman. Ini berarti bahwa ada kecenderungan bahwa
karyawan yang lebih berpengalaman mendapatkan kesempatan kerja yang
relatif lebih besar dibandingkan dengan mereka yang kurang berpengalam-
an.

Kesimpulan dan Saran

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran
tentang kontribusi pendidikan luar sekolah (PLS) dalam penyiapan tenaga
kerja sektor industri di kawasan industri Bandung, Fokus penelitian ini di-
arahkan kepada empat pokok kajian: (1) kecenderungan perkembangan jenis
industri serta dampaknya terhadap kualifikasi kebutuhan tenaga yang diper-
lukan, (2) profil pengelolaan lembaga pendidikan luar sekolah (PLS) dalam
mengantisipasi kecenderungan pertumbuhan sektor industri, (3) relevansi
penempatan lulusan lembaga pendidikan luar sekolah (PLS) pada sektor in-
dustri, (4) pengalaman pendidikan luar sekolah (PLS) dapat menjadi faktor
yang langsung mempengaruhi terserap tidaknya tenaga kerja di sektor in-
dustri.

Dalam upaya menemukan jawaban dari pertanyaan di atas, diguna-
kan sejumlah kajian teoretik yang relevan dan terkait.dengan pokok masalah
dimaksud. Dari hasil kajian tersebut dapat ditarik kesimpulan sebagai beri-

kut:

Pertama; pembangunan ketenagakerjaan yang langsung menjadi inti
kebutuhan di sektor industri mengarah ke pembentukan tenaga profesional
yang mandiri, beretos kerja tinggi, dan produktif. Tidak ada alternatif lain,
kecuali mereka harus ditopang melalui pmdi jalur pendidikan luar
sekolah (PLS) yang disesuaikan dengan k dan kemajuan ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi (IPTEK).

Kedua; pendidikan adalah usaha untuk mengembangkan pengetahu-
an, keterampilan, dan sikap serta nilai bagi individu secara teratur, terenca-
na, terarah, dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menum-
buhkan, membimbing dan mengembangkan segenap potensi insaniah yang
memungkinkan individu untuk mengubah perilakunya ke arah yang diingin-
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Kmnnhammhngknnmmb«dny:mmhme-

mwmwp«mmwmmm&w

ada kepedulian dari instansi terkait.
b Kmnmmdmhsbnhnmdmmenyhnpuhhnhhwaw
latif masih sedikit karyawan, baik sebelum atau setelah menjadi tenaga ker-
ja mdmmmmummmmmm
miliki peluang yang cukup tinggi untuk mendapat prioritas diterima, cepat
~ Kelima; tanggapan pihak pengelola industri terhadap eksistensi pen-
didikan luar sekolah (PLS) adalah cukup positif karena mereka telah menya-
ummlmqmmmmmmmmmmm
terhadap penonjolan kinerja karyawan.
Kmm,mwkmmwmmmhimmb
&mmmSD.Mmhlmmmkedmhkmkmn-
4 ini, sistem pengupahan belum menghargai jenjang pendidikan yang
elah mereka tempuh. Tidak terdapat perbedaan upah bagi mereka yang lu-
: SD.SLTPdanSLTA.
\ Ketujuh; diperoleh gambaran bahwa hampir di seluruh industri yang
ijadikan sampel penelitian, mayoritas para karyawannya adalah wanita
tergolong ke dalam usia produktif dengan status keluarga yang sebagi-
besar kawin. :
Kedelapan dilihat dari asal pekerja, maka perusahaan lebih banyak
karylwanymgbemsaldanlmgkunynsekmrselmhplmpekeqa
I hnrdmhmanihkaetoskeqnymglcbuhbmk.hdasﬂusmkebuak-
) mda dalam pemakaian tenaga lokal sangat diperhatikan, meskipun pa-
: tebwapuegn,kmgamagadarilwlebahunggtddlbmdmghndenm
' Dari hasil temuan empiris dan kesimpulan serta implikasi hasil pe-
makudapatdnrekomwdnsikanbebemposmnyuim

- (1) Perlu adanya penclitian quutyang lebih mengembangkan desa-
in yang lebih komprehenshif dengan pembuktian secara kualitatif, serta le-
mper!w sampel penelitian sehingga dapat memunculkan temuan
Ieblhukumdanbfmnkm.baikxmmkpihakmdustﬁ LPTK PLS, pe-
lola HPPLS, Dinasker, dan Pemda.

"-. 'ﬁ (2) Perlu adanya koordinasi di antara lembaga PLS dengnn pihak
ang terkait, dengan memungkinkan dibentuknya konsorsium kega sama di
ta _penyelenggara PLS. Dengan adanya wadah konkrit ini, diharapkan

-y

| pada sektor pembangunan industri. Semua itu akan tercapai manakala










